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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menurunkan risiko kecelakaan kerja pada area mesin 
produksi PT XYZ melalui penerapan metode Job Safety Analysis (JSA) dan metode Fine. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data primer melalui observasi, 
wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi kecelakaan kerja tahun 2023–2024. Identifikasi bahaya 
dilakukan pada enam area mesin produksi menggunakan JSA, kemudian risiko kuantitatif dinilai 
menggunakan metode Fine berdasarkan parameter Consequence, Exposure, dan Probability—mengacu 
pada standar AS/NZS 4360:2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi berupa pelatihan 
K3, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD), pemasangan rambu keselamatan, dan pengawasan SOP: rata-
rata insiden turun 75 % (12 → 3 insiden/bulan); Risk Score tinggi turun 75 % (480 → 120); jumlah bahaya 
tinggi–ekstrem berkurang 100 % (5 → 0); bahaya sedang menurun 11 % (9 → 8); dan bahaya rendah 
meningkat 150 % (4 → 10), menunjukkan pergeseran risiko ke kategori lebih rendah. Simpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa kombinasi JSA dan metode Fine secara sistematis efektif dalam mengidentifikasi 
dan menekan risiko kecelakaan kerja di lingkungan produksi PT XYZ.  
Kata Kunci : Job Safety Analysis (JSA), Metode Fine,Risiko Kecelakaan Kerja, Area Mesin Produksi 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan industri packaging saat ini mengalami pertumbuhan yang 
signifikan. Banyak perusahaan besar mulai meningkatkan perhatian terhadap aspek 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai bagian dari upaya menciptakan 
lingkungan kerja yang aman dan produktif (Darmayanti, 2018). Hal ini juga diterapkan 
oleh PT. XYZ, perusahaan yang bergerak di bidang packaging yang terus berupaya 
menekan angka kecelakaan kerja di lingkungan produksinya (Astarini, 2012). 
Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian tidak diinginkan yang dapat menimbulkan 
kerugian, baik bagi tenaga kerja, proses produksi, maupun lingkungan kerja (Ilmansyah, 
Mahbubah, & Widyaningrum, 2020).  

Menurut Mahawati et al. (2021), kecelakaan kerja umumnya terjadi akibat 
interaksi antara faktor manusia, peralatan, bahan, proses produksi, serta lemahnya 
sistem dan prosedur kerja. Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) 
(Doda & Pangaribuan, 2022), sekitar 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahunnya akibat 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Umar et al., 2023). Di Indonesia, jumlah 
kecelakaan kerja juga menunjukkan tren peningkatan. Menurut Menteri 
Ketenagakerjaan Hanif Dhakiri, pada tahun 2018 terjadi 157.313 kecelakaan kerja, 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang mencatat 123.000 kejadian (Yuliandi 
& Ahman, 2019). Salah satu penyebab utama kecelakaan kerja adalah rendahnya 
kesadaran akan pentingnya penerapan K3. Beberapa pekerja diketahui masih bergurau 
di tempat kerja, tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), dan melanggar prosedur 
keselamatan (Fitri & Andivas, 2025; Zulkarnaen & Ramdhan, 2023). 
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Kecelakaan kerja di sektor industri manufaktur masih menjadi isu utama di 
Indonesia, dengan tren peningkatan kasus setiap tahun (Puteri et al., 2023). Studi 
terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan K3 yang lemah dan kurangnya pelatihan 
menjadi faktor dominan penyebab kecelakaan. Penelitian oleh Juniarto, Andivas, dan 
Vandhana (2024) menegaskan efektivitas Job Safety Analysis (JSA) dalam meningkatkan 
kedisiplinan pekerja terhadap prosedur keselamatan.  

Selain itu, metode Fine telah digunakan secara luas untuk memberikan penilaian 
risiko yang objektif dan terukur (Ridley & Channing, 2008; Hidayat & Nuruddin, 2022; 
Brahma & Widharto, 2023). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek 
penting dalam menjamin keberlangsungan proses produksi dan perlindungan terhadap 
tenaga kerja. Menurut Silva dan Thomas (2025), pendekatan sistematis terhadap 
identifikasi risiko mampu menekan angka kecelakaan kerja secara signifikan. Metode 
Job Safety Analysis (JSA) adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi bahaya 
dalam setiap langkah kerja dan menetapkan pengendalian yang sesuai untuk 
meminimalkan risiko (Ikhsan, 2022). Job Safety Analysis terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan serta mendorong 
kedisiplinan terhadap prosedur kerja (Setiono & Andjarwati, 2019). Metode Fine 
merupakan metode kuantitatif yang menilai risiko berdasarkan kombinasi dari tiga 
parameter: Consequence (C), Exposure (E), dan Probability (P). Nilai risiko dihitung 
dengan rumus C × E × P, dan diklasifikasikan ke dalam kategori risiko rendah, sedang, 
tinggi, dan ekstrem. Metode ini banyak digunakan karena memberikan penilaian 
objektif dan memudahkan prioritisasi pengendalian risiko (Ginting & Kristiana, 2020). 

 
METODELOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data primer 
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara tidak terstruktur dengan 
penanggung jawab area, dan dokumentasi kecelakaan kerja tahun 2023–2024. 
Identifikasi bahaya dilakukan dengan JSA pada enam area mesin produksi. Setiap 
potensi bahaya kemudian dianalisis menggunakan metode Fine[19], dengan penilaian 
berdasarkan Consequence (C), Exposure (E), dan Probability (P). Nilai risiko dihitung (C x 
E x P) dan dikategorikan sesuai standar AS/NZS 4360:2004. 
 

 
Gambar 1. Flowchart 
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Tahapan awal dari penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data 
primer melalui kegiatan wawancara dan diskusi secara langsung dengan para 
penanggung jawab di masing-masing bagian proses produksi di PT. XYZ. Tujuan dari 
tahapan ini adalah untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual 
di lapangan, terutama terkait dengan aspek keselamatan dan potensi bahaya kerja yang 
mungkin timbul selama proses produksi berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi lapangan, ditemukan bahwa tingkat pemahaman pekerja terhadap aspek 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perilaku kerja yang tidak sesuai standar, seperti tidak menggunakan alat 
pelindung diri (APD) secara konsisten serta mengabaikan prosedur keselamatan kerja 
yang telah ditetapkan. Kurangnya literasi keselamatan ini menjadi faktor dominan yang 
berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja. 
 Selain itu, dari hasil diskusi dengan para operator dan pengawas lapangan, 
diketahui bahwa masih terdapat pelanggaran terhadap standar operasional prosedur 
(SOP) di beberapa titik kritis pada lini produksi. Pelanggaran ini dapat menimbulkan 
risiko kecelakaan dengan tingkat keparahan dan probabilitas kejadian yang berbeda-
beda, tergantung pada jenis aktivitas dan area kerja masing-masing. Temuan-temuan 
awal ini menjadi dasar yang kuat bagi peneliti untuk melakukan identifikasi risiko lebih 
lanjut menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). Dengan pendekatan ini, setiap 
aktivitas kerja akan dianalisis secara sistematis guna mengidentifikasi potensi bahaya 
yang tersembunyi dan memberikan penilaian risiko yang akurat. Studi literatur 
merupakan tahapan penting dalam penelitian ini yang dilakukan untuk memperoleh 
landasan teoritis dan referensi empiris mengenai metode identifikasi dan analisis risiko 
kecelakaan kerja. Literatur yang dikaji berasal dari berbagai jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, buku-buku referensi K3, serta peraturan perundang-undangan yang 
relevan, seperti Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia dan data 
statistik dari International Labour Organization (ILO). Penelitian ini secara khusus 
mengacu pada metode Job Safety Analysis (JSA) dan metode Fine, dua pendekatan yang 
telah banyak digunakan dalam analisis risiko kerja di berbagai sektor industri. Metode 
JSA merupakan suatu pendekatan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
bahaya yang mungkin terjadi dalam setiap tahapan pekerjaan, serta menyusun langkah-
langkah pengendalian guna mencegah kecelakaan kerja. Sementara itu, metode Fine 
digunakan untuk mengkuantifikasi tingkat risiko berdasarkan tiga parameter utama, 
yaitu Consequences (C), Exposure (E), dan Probability (P). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dari berbagai studi sebelumnya, terbukti bahwa penerapan JSA mampu 
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap bahaya kerja dan membantu perusahaan 
dalam menyusun kebijakan K3 yang lebih tepat sasaran. Di sisi lain, metode Fine dinilai 
efektif dalam memberikan penilaian risiko secara objektif dan terukur, sehingga 
perusahaan dapat memprioritaskan area kerja yang membutuhkan pengendalian 
segera. Selain itu, studi literatur ini juga memberikan gambaran mengenai penyebab 
umum kecelakaan kerja, seperti kurangnya pelatihan K3[23], tidak tersedianya rambu 
keselamatan, lemahnya pengawasan manajemen, serta minimnya penggunaan alat 
pelindung diri. Oleh karena itu, data dari studi literatur ini menjadi pijakan yang kuat 
dalam merancang pendekatan penelitian serta mengembangkan strategi mitigasi risiko 
yang lebih efisien dan aplikatif di lingkungan kerja PT. Xyz. Identifikasi risiko 
kecelakaan kerja di lakukan dengan mewawancarai setiap penanggung jawab pada area 
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kerja masing-masing secara tidak terstruktur, dan melihat hasil kecelakaan kerja 
selama periode 2023 sampai dengan 2024, Selama melakukan identifikasi penulis 
memperhatikan tahapan proses produksi pada Enam (6) area produksi. Area pertama 
adalah longway, Pada area ini dilakukan tahap printing/percetakan. 
 

 
Gambar 2. Mesin Longway 

 
Tabel 1. 

 Identifikasi Potensi Bahaya pada Mesin Longway 

 
 

Identifikasi kedua pada mesin Sloter, Pada mesin ini dilakukan tahapan Cutting 
Box. 
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Gambar 3. Mesin Sloter 

Tabel 2. 
 Identifikasi Potensi Bahaya pada Mesin Sloter 

 
 

Area ketiga di lakukan pada mesin Flexo, Mesin ini di gunakan untuk memproses 
carton box mulai dari tahapan Printing, cuting, dan gluing. 
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Gambar 4. Mesin Flexo 

 
Tabel 3. 

 Identifikasi Potensi Bahaya pada Mesin Flexo 

 
 

Area keempat adalah area Sliter pada area ini di lakukan Creasing pada karton Box 
Polos. 
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Gambar 5, Mesin Sliter 

 
Tabel 4, 

 Identifikasi Potensi Bahaya pada Mesin Sliter 

 
 

Area kelima adalah mesin pond/ mesin die cut, Pada mesin ini di lakukan tahap 
Pemotongan dengan pola yang di tentukan menggunakan Piso pond yang suda ada. 
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Gambar 6. Mesin Pond/Die Cut 

 
Tabel 5. 

 Identfikasi Potensi Bahaya pada Mesin Pond/Die Cut 

 
 

Area keenam/area terakhir pada proses wawancara ini adalah mesin Rotary Die 
Cut (RDC). Pada mesin ini di lakukan proses pemotongan karton box menggunakan Piso 
Roll. 
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Gambar 7. Mesin Rotary Die Cut 

 
Tabel 6. 

Identifkasi Potensi Bahaya pada Mesin Rotary Die Cut 

 
Analisis Resiko 

Setelah di ketahui setiap resiko kecelakaan kerja pada setiap area mesin, maka 
dilakukan perhitungan menggunakan metode fine dengan Potesi Bahaya yang berbeda-
beda pada setiap Area mesin yang memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi dan 
setelah itu di lakukan perhitungan nilai resiko nya, seperti ini. 
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Tabel 7. 
Analisis Risiko 

 
Keterangan: 
C=Consequences 
E=Exposure 
P=Probability 

Nilai atau angka dalam C, E dan P diperoleh dari tabel kriteria hasil, tabel kriteria 
paparan dan tabel kriteria probabilitas metode Fine dalam AS/NZS 4360:2004 Setelah 
itu dilakukan perhitungan, untuk penilaian resiko dengan: 
 
Nilai Resiko:C x E x P 
Contoh:Terjatuh di area kerja 5 x 2 x 3 =30 

Jika resiko <40 tergolong rendah, 40-160 tergolong sedang, 160-3200 tergolong 
tinggi >3200 tergolong ekstrem, maka potensi bahaya tersebut termasuk dalam level 
resiko rendah. 

Tabel 8. 
Hasil Setelah Penelitian 

Parameter 
Sebelum 

Intervensi 
Sesudah 

Intervensi 
Penurunan 

Rata-rata Insiden/Bulan 12 3 75 % 

Risk Score Tinggi 480 (ekstrem) 120 75 % 

Jumlah bahaya 
tinggi-ekstrem 

5 0 100 % 

Jumlah bahaya sedang 9 8 11 % 

Jumlah bahaya rendah 4 10 150 % 

 
Tabel ini menampilkan perbandingan jumlah insiden, nilai risiko, dan distribusi 

kategori risiko sebelum dan sesudah intervensi. Penurunan insiden dan pergeseran 
kategori risiko membuktikan efektivitas tindakan pengendalian yang diterapkan. 

 
Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Setelah dilakukan intervensi berupa pelatihan K3, penyediaan Alat Pelindung Diri 
(APD), pemasangan rambu keselamatan, dan pengawasan pelaksanaan SOP, terjadi 
perubahan signifikan pada tingkat risiko kecelakaan kerja: 

 Incident Rate turun dari 12 menjadi 3 incidents per bulan (75% decrease). 
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 High Risk Score turun dari 480 (extreme) menjadi 120 (75% decrease).  
 Medium Hazards turun sedikit dari 9 to 8 (11% decrease).  
 Low Hazards naik dari 4 to 10 (15% naik), menunjukkan pergeseran risiko 

dari higher ke lower categories. 
 
KESIMPULAN 

Bahwa penerapan metode JSA dan Fine secara sistematis mampu 
mengidentifikasi dan menurunkan risiko kecelakaan kerja di area mesin produksi PT. 
XYZ. Setelah dilakukan intervensi berbasis hasil analisis risiko, terjadi penurunan 
signifikan pada angka kecelakaan dan skor risiko, serta peningkatan kategori risiko 
rendah. Metode ini dapat direkomendasikan untuk diterapkan pada industri serupa 
guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Hasil perhitungan 
menunjukkan sebagian besar risiko berada pada kategori sedang (nilai 40–160), dengan 
beberapa risiko tinggi (nilai >160) yang memerlukan tindakan pengendalian segera. 
Setelah diusulkan dan dilakukan beberapa tindakan pengendalian seperti pelatihan K3, 
penyediaan APD, pemasangan rambu, dan pengawasan SOP, tingkat risiko dapat 
ditekan dan kondisi kerja menjadi lebih aman dibandingkan sebelumnya. 
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